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 Abstrak: Pendidikan cerdas merupakan konsep yang 

menggabungkan teknologi, pedagogi, dan inovasi untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan relevan. Dalam rangka 

mendukung transformasi pendidikan di era digital, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk mengimplementasikan 

sistem pembelajaran dengan memanfaatkan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) di lingkungan sekolah mitra. Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence) memiliki potensi tinggi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam lingkungan 

pendidikan tinggi dan sekolah menengah. Kegiatan meliputi analisis 

kebutuhan, pelatihan guru dalam penggunaan platform AI, serta 

pendampingan implementasi di kelas. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Siak Hulu dengan 25 peserta. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan mitra 

(guru) dalam memahami konsep kecerdasan buatan, peningkatan 

motivasi guru dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Pre-

test dan post-test menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 60% 

menjadi 88%. Implikasi kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan kecerdasan buatan mampu meningkatkan kompetensi 

guru dan mendukung pembelajaran yang lebih adaptif di sekolah. 

Program ini menjadi langkah strategis dalam membangun ekosistem 

pendidikan cerdas yang berorientasi pada masa depan dan 

berkelanjutan.  

Kata Kunci: 

Kecerdasan Buatan, 

Pembelajaran, Pelatihan 

Guru, Pengabdian 

Masyarakat 

 

 

Pendahuluan  

Pendidikan cerdas (smart education) merupakan paradigma baru yang 

mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan inovasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

era digital. Transformasi digital pendidikan menuntut penguatan literasi teknologi dan 

kecerdasan buatan (AI) sebagai kompetensi kunci abad 21. Kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence “AI”) merupakan salah satu kemajuan teknologi yang memiliki kemampuan untuk 

mentransformasi berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Zahara et al., 2022; 

Afandi & Kurnia, 2023; Rozali et al., 2024). Penerapan Artificial Intelligence (AI) merupakan 
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inovasi teknologi yang memiliki potensi besar dalam mendukung implementasi pendidikan 

cerdas. Teknologi ini memungkinkan transformasi sistem pembelajaran formal melalui 

penerapan algoritma cerdas yang mampu mempersonalisasi pengalaman belajar, 

mengotomatisasi proses evaluasi, serta menyediakan analisis berbasis data untuk mendukung 

pengambilan keputusan pedagogis. Sejumlah kajian empiris serta tinjauan sistematis dalam 

beberapa tahun terakhir memberikan bahwa integrasi AI pada pendidikan bisa menaikkan 

efektivitas, efisiensi, dan personalisasi pembelajaran (Holmes et al., 2021; Fahmi & Pratama, 

2022; Yuliana & Saputra, 2022; Boussouf, 2024; Sperling, 2024). 

Penerapan AI di dunia pendidikan khususnya sekolah tidak hanya berfungsi menjadi 

alat bantu pembelajaran, namun pula menjadi sarana penguatan kompetensi pengajar pada 

merancang pembelajaran berbasis teknologi. tetapi, implementasi AI pada sekolah masih 

menghadapi tantangan, mirip keterbatasan pemahaman guru, infrastruktur digital, dan 

kurangnya pembinaan yang terarah (Arsyad & Handayani, 2021; Nuryadin, 2024). pengajar 

sebagai fasilitator perlu mengembangkan teknik pembelajaran yang adaptif serta inovatif yang 

sesuai dengan tuntutan di abad 21 (Hasanah & Malik, 2019). Hal tersebut menciptakan adanya 

gap penting antara potensi teknologi dan kesiapan praktis di lapangan yang menyebakan 

tingkat literasi AI dan kemampuan pedagogis-digital yang rendah. Masalah ini diperparah oleh 

kurangnya transformasi digital sekolah, ketersediaan panduan implementasi lokal, serta 

keterbatasan sarana/prasarana. Oleh karena itu, intervensi pengabdian yang berfokus pada 

peningkatan kompetensi guru dan pengembangan sistem pembelajaran berbasis AI yang 

kontekstual menjadi sangat penting. 

SMP Negeri 3 Siak Hulu yang berlokasi di Kabupaten Kampar Provinsi Riau, 

merupakan sekolah dengan potensi sumber daya manusia dan fasilitas yang baik, namun 

pemanfaatan teknologi pembelajaran masih terbatas. Berdasarkan hasil observasi awal, 

sebagian besar guru belum memahami penerapan AI dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 

dominan dilaksanakan dengan metode konvensional yang cenderung kurang adaptif dengan 

kebutuhan siswa karena terbatasnya literasi digital guru. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan menaikkan literasi digital 

serta penerapan kecerdasan buatan (AI) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Siak Hulu. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diarahkan dengan tujuan (1) mempertinggi literasi digital 

serta AI guru melalui pelatihan terstruktur dan pendampingan lapangan dan (2) 

mengembangkan sistem pembelajaran berbasis AI di  SMP Negeri 3 Siak Hulu. Kegiatan ini 

turut mendukung pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals) khususnya pada tujuan 

ke-4, yakni pendidikan berkualitas dan kebijakan nasional Asta Cita dalam penguatan sumber 

daya manusia berbasis teknologi. Diharapkan melalui kegiatan ini, guru dapat menjadi 

fasilitator pembelajaran inovatif yang memanfaatkan teknologi AI secara efektif. 

 

Kebaharuan 

Kebaruan program pengabdian ini terletak pada implementasi model pelatihan literasi 

AI yang sebelumnya belum pernah dilakukan di SMPN 3 Siak Hulu, sehingga menjadi 
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intervensi pertama yang secara khusus meningkatkan kemampuan dan  kompetensi guru dalam 

memahami dan menerapkan AI dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Selain itu, program 

ini menawarkan pendekatan baru melalui kombinasi pelatihan terstruktur, praktik langsung, 

pendampingan implementasi kelas, serta pengembangan prototipe pembelajaran berbasis AI 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks sekolah.  

 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMP Negeri 3 Siak Hulu selama tiga 

bulan, dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra. Peserta kegiatan 

pengabdian ini yakni semua guru yang mengajar di SMP Negeri 3 Siak Hulu. Tahapan 

pelaksanaan terdiri dari tiga fase utama yaitu (1) Tahap Persiapan: Kegiatan dimulai dengan 

pendataan guru, observasi sarana dan prasarana sekolah, serta wawancara untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi digital dan kebutuhan pelatihan. Tim kemudian melakukan 

koordinasi dengan pihak sekolah dan memperoleh izin pelaksanaan kegiatan, (2) Tahap 

Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga sesi yang mencakup sosialisasi dan 

pelatihan dasar, workshop pengembangan pembelajaran berbasis AI dan implementasi (Tabel 

1). Tahap pelaksanaan dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab bersama dengan peserta 

sehingga peserta dapat berdiskusi dengan tim pengabdi terkait AI. 

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Sesi Keterangan 

Sesi 1: Sosialisasi dan Pelatihan Dasar 

Teknologi AI 

Guru diperkenalkan dengan konsep dasar AI, 

potensi penerapannya dalam pembelajaran, 

dan contoh aplikasi edukatif berbasis AI. 

Sesi 2: Workshop Pengembangan 

Pembelajaran Berbasis AI 

Guru dilatih membuat rancangan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

platform AI seperti chatbot pembelajaran, 

sistem evaluasi otomatis, dan personal 

learning assistant 

Sesi 3: Implementasi dan Uji Coba Guru menerapkan hasil pelatihan di kelas 

dengan pendampingan tim. Kegiatan ini juga 

disertai refleksi dan evaluasi terhadap 

efektivitas pembelajaran. 

 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan pengabdian yaitu (3) Tahap Evaluasi: Evaluasi atau 

penilaian dilakukan pada  pengabdian ini dilakukan oleh pelaksana terhadap peserta yaitu 

menggunakan menilai taraf penguasaan peserta terhadap materi pelatihan yang dilakukan 

selama proses serta setelah kegiatan dengan melihat apakah pelatihan yang telah dilakukan 

sangat berpengaruh atau tidak terhadap pengembangan kompetensi guru sebagai pengajar 
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dalam menerapkannya di proses pembelajaran. Evaluasi berupa pre-test dan post-test dilakukan 

menggunakan instrumen penilaian berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda melalui google 

form.  

 

Hasil  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMP Negeri 3 Siak Hulu menunjukkan 

capaian yang signifikan dalam peningkatan kompetensi guru terkait literasi digital dan 

penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran. Kegiatan meliputi 

sosialisasi, pelatihan AI, workshop pengembangan perangkat pembelajaran berbasis AI, 

implementasi pembelajaran di kelas, serta evaluasi terhadap dampak pelatihan (Gambar 1).  

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian di SMP Negeri 3 Siak Hulu 
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Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 25 guru peserta kegiatan, ditemukan bahwa 80% 

responden menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dan kompetensi profesional guru (Gambar 2). Guru menyatakan bahwa pelatihan AI yang 

diberikan mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan, dan memberikan wawasan baru terkait 

integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

 

Gambar 2. Persentase Persepsi Peserta terhadap Manfaat Kegiatan Pengabdian 

 

Selain itu, guru memperlihatkan peningkatan kemampuan yang jelas dalam memahami 

konsep dasar AI, mengidentifikasi aplikasi AI edukatif, dan merancang pembelajaran yang 

dimediasi teknologi. Hasil skor pre-test serta post-test mengalami kenaikan rata-rata skor, 

yakni dari 60% menjadi 88%, atau terjadi peningkatan sebesar 46,67%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan selama kegiatan dilaksanakan efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Pre-Test serta Post-Test 
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Implementasi pembelajaran berbasis AI di kelas menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok, menjawab 

kuis berbasis digital, dan menggunakan media pembelajaran yang telah diadaptasi dengan AI. 

Kegiatan ini mendorong munculnya interaksi belajar yang lebih dinamis dan adaptif. Data 

persepsi guru juga mengindikasikan bahwa peserta mempunyai motivasi tinggi untuk 

menerapkan hasil dari pelatihan dalam kegiatan MGMP maupun di kelas (Gambar 4). Selain 

menambah wawasan, kegiatan ini meningkatkan rasa percaya diri guru dalam menyambut 

tuntutan transformasi era pembelajaran digital. 

 
Gambar 4. Persentase Motivasi Peserta untuk Menerapkan Hasil Pelatihan di MGMP dan 

Kelas 

 

Diskusi  

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan pada kompetensi guru 

setelah mengikuti program pengabdian. Kegiatan pengabdian memberikan manfaat signifikan 

bagi peserta, yakni guru. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan 

yang dilaksanakan memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan aspek 

pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan dalam menggunakan teknologi berbasis AI 

atau kecerdasan buatan untuk pembelajaran. Setelah mengikuti pelatihan dasar dan workshop 

AI, guru memahami konsep dasar AI dan potensinya dalam mendukung pembelajaran adaptif. 

Para peserta pelatihan juga mampu mengidentifikasi aplikasi berbasis AI yang relevan untuk 

membantu pembuatan materi ajar, evaluasi otomatis, dan pembelajaran berbasis proyek. 

Kegiatan ini selaras dengan temuan Ahyani et al. (2024) dan Pebriana (2025) yang menekankan 

bahwa peningkatan literasi digital guru merupakan prasyarat utama keberhasilan implementasi 

teknologi cerdas dalam pendidikan. Guru tidak sekedar memahami cara memanfaatkan 

teknologi, namun guru juga memiliki kesadaran kritis terhadap implikasi etis dan 

pedagogisnya. Dengan pendekatan hands-on workshop dan pendampingan lapangan, guru di 

SMP Negeri 3 Siak Hulu mulai mampu merancang kegiatan belajar yang lebih kreatif, adaptif, 

dan berpusat pada siswa. 

Hasil post-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor post-test menjadi 88%, 

dari sebelumnya 60%. Hal ini mengonfirmasi bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan 
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pendampingan lapangan mampu meningkatkan literasi AI guru secara efektif. Peningkatan 

sebesar 46,67% ini menegaskan peran penting pelatihan terstruktur dalam memperkuat 

keterampilan pedagogis digital guru. Peningkatan motivasi dan kompetensi guru juga 

mencerminkan bahwa program ini berhasil menutup gap antara potensi teknologi dan kesiapan 

implementasi di sekolah. Sebelum kegiatan, guru menghadapi keterbatasan literasi digital, 

kurangnya panduan lokal penggunaan AI, serta minimnya sarana pendukung. Penggunaan 

teknologi cerdas dapat meningkatkan kompetensi guru sekaligus memperbaiki kualitas desain 

pembelajaran di sekolah (Holmes et al., 2021; Sperling, 2024). Peningkatan yang terjadi tidak 

cuma terbatas pada poin pengetahuan guru secara konseptual, tetapi juga mencerminkan 

terbentuknya komitmen profesional yang lebih substansial untuk menerapkan hasil dari 

pelatihan dalam praktik belajar di kelas serta dalam forum pengembangan profesi seperti 

MGMP. Penggunaan AI dapat memperkaya metode pengajaran dengan pendekatan inovatif 

yang dilakukan oleh guru (Arifah et al., 2024).  

Hasil implementasi di kelas memperlihatkan peningkatan motivasi belajar siswa serta 

terciptanya interaksi belajar aktif. Para peserta menerapkan rancangan pembelajaran yang telah 

dikembangkan menggunakan alat bantu AI. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan 

interaksi siswa, terutama dalam diskusi kelompok dan eksplorasi materi berbasis digital. Siswa 

lebih aktif bertanya, berpartisipasi dalam kuis daring, dan menunjukkan antusiasme dalam 

menggunakan media pembelajaran baru. 

Peningkatan motivasi siswa selama implementasi pembelajaran berbasis AI juga 

memperlihatkan bahwa teknologi dapat membuat lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan partisipatif. Rahardian et al. (2025) dan Ali et al. (2025) menyatakan bahwa AI 

dapat meningkatkan student engagement dan motivasi melalui pembelajaran yang lebih 

personal, berbasis umpan balik instan, dan sesuai kecepatan belajar masing-masing siswa. 

Penggunaan AI yang disertai literasi digital terbukti memberikan pengaruh signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa dan penguasaan materi 

(Sumarni & Muhibbin, 2024; Nadiyah et al., 2025; Ratnasari et al., 2025) 

Peserta pengabdian juga menyatakan bahwa kegiatan pelatihan ini  sangat relevan 

dengan kebutuhan profesional mereka dan memunculkan motivasi untuk mengikuti pelatihan 

lanjutan di masa depan. Korelasi antara tiga indikator utama tersebut (persepsi manfaat, 

kesiapan implementasi, dan kebutuhan pengembangan lanjutan) menggambarkan bahwa 

kegiatan pengabdiam pakda masyarakat ini berhasil meningkatkan aspek kompetensi dan 

motivasi guru terhadap pentingnya inovasi pembelajaran digital. Guru tidak hanya menilai 

kegiatan ini bermanfaat secara teoritis, tetapi juga melihat potensi langsung untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan hasil pelatihan di kelas. Kegiatan 

pengabdian juga tidak hanya menambah wawasan, namun juga meningkatkan rasa percaya diri 

dan kesiapan guru dalam menyambut tantangan perubahan pendidikan digital. Pelatihan yang 

bersifat aplikatif dan kontekstual yang telah dilakukan mampu menumbuhkan rasa percaya diri 

(self-efficacy) guru dalam menggunakan teknologi. Selain itu, kegiatan ini berdampak positif 

terhadap peningkatan keterlibatan guru dalam ekosistem digital sekolah, sejalan dengan upaya 



 
Dharma Raflesia 

Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS 
Vol. 23, No. 02, Desember, 2025, pp. 278 – 287 

 
  

 
  

ISSN: 1693-8046 (Print), ISSN: 2615-4544 
(Online) 285 

 

pemerintah dalam mendukung transformasi digital pendidikan nasional. Hasil kegiatan 

pengabdian ini memperlihatkan bahwa program pelatihan AI yang dilaksanakan secara 

partisipatif dan kontekstual terbukti bermanfaat dalam meningkatkan kualtitas pendidikan di 

SMP Negeri 3 Siak Hulu, baik dari aspek pemahaman teknologi, peningkatan profesionalisme, 

maupun kesiapan implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. 

Program ini juga memberikan dampak pada level institusional. Sekolah mulai melihat 

urgensi transformasi digital dan mengembangkan roadmap internal menuju smart school. 

Pembelajaran berbasis AI yang memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran adaptif 

dan asesmen otomatis perlu disertai penguatan infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan (Meir 

et al., 2023). Pembentukan Komunitas Belajar Guru Digital serta rencana pengembangan 

fasilitator internal menjadi langkah strategis untuk menjaga keberlanjutan program. 

Pendekatan ini sesuai dengan prinsip transformasi digital pendidikan, yakni menekankan 

kemandirian, kolaborasi, dan penguatan kapasitas lokal. Secara keseluruhan, program 

pengabdian ini tidak sekedar efektif secara teknis, namun juga strategis dalam membangun 

ekosistem pendidikan cerdas yang berkelanjutan di lingkungan sekolah mitra. 

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan program Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan 

di SMPN 3 Siak Hulu memberikan dampak yang sangat positif pada peningkatan aspek 

kompetensi dan persiapan guru pada penggunaan teknologi AI (kecerdasan buatan) pada  

proses pembelajaran. Kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kegiatan 

ini tidak hanya memperluas wawasan guru, tetapi juga menumbuhkan motivasi, kepercayaan 

diri, dan kesadaran profesional untuk mengadopsi inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru memandang bahwa pembelajaran berbasis AI berpotensi besar untuk menikatkan 

interaksi, efektivitas, dan juga efisiensi dalam proses belajar mengajar. Secara keseluruhan, 

kegiatan PkM ini dapat disimpulkan berhasil meningkatkan kapasitas guru dalam memahami, 

mengimplementasikan, dan mengembangkan pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. 

Program ini sekaligus menjadi model strategis dalam mendukung transformasi menuju smart 

education yang berkelanjutan di tingkat sekolah menengah. 
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